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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Desain Program Creative Student Day (CSD) 

Tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa kata kreativitas 

berasal dari kata dasar kreatif yang artinya memiliki daya cipta atau memiliki 

kemampuan untuk menciptakan. Kata kreatif juga merupakan kata kunci utama 

dalam program Creative Student Day (CSD) yang dilaksanakan di MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri Gapura Timur Gapura Sumenep sekali dalam setiap tahun. 

Kreativitas yang coba ditingkatkan oleh pihak sekolah MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri berupa karya tulis, kerajinan tangan, dan bahkan kerja 

kelompok. Hal itu tentu dilakukan untuk meningkatkan kualitas siswa agar 

mampu menajamkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

Berkarya bagi sebagian besar siswa memang dilakukan karena adanya 

keinginan, menumpahkan isi hati atau bahkan hal itu merupakan cara memuaskan 

diri. Namun bagi beberapa siswa yang lain berkarya merupakan cara untuk 

mengaktualisasikan diri, membuktikan bahwa mereka bisa membuat suatu 

karangan menarik dengan membuktikan potensi yang dimiliki, dan dalam 

program CSD inilah mereka belajar mengevaluasi karya mereka dengan mengikut 

sertakannya dalam kompetisi menulis. Hal ini sesuai dengan teori Carl Rogers 

yang menekankan bahwa sumber kreativitas berasal dari kecenderungan untuk 
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mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan 

menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua 

kemampuan organisme. 

Teori Clark Moustakis, seorang psikolog humanistik terkemuka 

menyatakan bahwa kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan identitas individu terhadap bentuk terpadu dalam hubungan 

diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain. Program CSD yang jelas sudah 

memberikan pengalaman untuk mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

identitas setiap siswa melalui karya dan kerja kelompok mereka. Dengan 

demikian, sekolah tidak hanya mengajarkan siswa untuk selalu percaya diri 

dengan setiap karya yang dimilikinya, tetapi juga berharap siswa mampu 

meningkatkan kreativitasnya bahkan setelah lulus dari MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri. 

1. Penentuan Tema 

Pada program CSD, tema ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan panitia 

dan pihak sekolah ketika mengadakan rapat. Biasanya tema yang diangkat 

tidak jauh dari hal-hal yang ada disekitar siswa, seperti ‘Aku dan Ibuku’ 

(tema CSD tahun kedua), ‘Sekolah’ (tema CSD tahun ketiga), ‘Pot Bunga’ 

(tema CSD tahun keenam pada jenis lomba kerajinan tangan), dan ‘Ngenal 

Odhi’, Ngena’ Aba’dibi’’ (tema CSD tahun kedelapan). Keseluruhan tema 

sudah menjadi bahan pokok kehidupan mereka sehari-hari, sehingga 

memudahkan siswa memahami dan menemukan ide karya yang akan mereka 

buat. Dengan tema-tema yang diangkat melalui hal-hal disekitar mereka 
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diharapkan adanya kesadaran dalam diri mereka bahwa segala sesuatu 

disekitar mereka bernilai penting. 

2. Produk Kreatif 

Menurut Bedemer dan Treffinger, produk kreatif digolongkan menjadi tiga 

kategori, yakni: 

a. Kebaruan. Bedemer dan Treffinger memaknai kebaruan dengan segala 

sesuatunya yang baru seperti proses, teknik, bahan, dan konsep yang baru. 

Kategori kebaruan ini juga diterapkan dalam pelaksanaan program CSD 

MA Nasy’atul Muta’allimin sejak awal diterapkan. Siswa setiap tahunnya 

dituntut melahirkan hal baru, hal ini dikarenakan tema yang diangkat 

berbeda setiap tahunnya. Jika tema yang diangkat berbeda dari 

sebelumnya, otomatis akan menghasilkan teknik, bahan beserta konsep 

yang baru. Hal ini berlaku bagi semua jenis lomba yang ada dalam 

program CSD. Dengan demikian, penerapan CSD sesuai dengan teori 

kebaruan menurut Besemer dan Treffinger. 

b. Pemecahan. Cerpen, puisi, artikel/opini, kerajinan tangan, dan segala 

bentuk kreativitas yang tertuang dalam program CSD merupakan 

pemecahan masalah dari tema yang telah ditentukan. Mempunyai nilai 

atau bermakna merupakan salah satu sasaran utama diadakannya lomba 

dengan berbagai bentuk karya, karena dari setiap jenis karya tersebut 

memiliki nilai tersendiri. Selanjutnya, pemecahan ini diharapkan 

menghasilkan karya yang logis. Logis bagi sebagian besar karya 
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merupakan suatu kewajiban karena biasanya orang lain akan 

mengabaikan setiap hal yang dikira kurang logis. 

c. Elaborasi dan sintesis. Besemer dan Terrifinger menggambarkan produk 

elaborasi dan sintesis ini dalam lima kriteria, yakni: 

1) Produk harus organis yang dalam hal ini bermakna bahwa produk 

harus memiliki inti dalam penyusunannya. Inti merupakan bagian dari 

sebuah karya, terutama karya tulis. Jika sebuah karya tidak memiliki 

inti pembahasan, maka karya yang diciptakan akan mempunyai fokus 

yang berbeda antar bait dan paragrafnya. Memiliki inti yang jelas juga 

merupakan salah satu hal penting yang menjadi penilaian dalam 

proses penjurian program CSD. 

2) Produk harus elegan yang berarti memiliki nilai lebih. Karya yang 

dinilai biasa-biasa saja tentu tidak akan menarik perhatian, tetapi 

karya yang memiliki nilai lebih tentu akan menjadi pertimbangan para 

juri dalam suatu kompetisi. Maka dari itu, setiap karya yang 

dilombakan dalam CSD menuntut siswanya menghasilkan karya yang 

tidak biasa atau memiliki nilai lebih. Hal ini ditunjukkan dengan 

terpilihnya karya-karya dengan nilai lebih sebagai juaranya. 

3) Produk harus kompleks. Beberapa siswa mempunyai kriteria 

penulisan yang menggabungkan antara kenyataan dan fantasi, atau 

menggabungkan beberapa keadaan yang berbeda dalam satu karya, 

hal tersebut yang dimaksud kompleks. Adanya penggabungan-

penggabungan yang demikian itu tidak selalu ada dalam suatu karya, 
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terutama karya tulis. Namun menggabungkan beberapa hal berbeda 

merupakan suatu nilai lebih dari karya tersebut. Dalam program CSD, 

penggabungan-penggabungan tersebut tidak terlalu ditekankan, 

kecuali pada jenis lomba kerajinan tangan yang biasanya memiliki 

bahan dasar hingga kemudian digabungkan dengan item lain sehingga 

menjadi sebuah karya. 

4) Produk harus dapat dipahami. Karya yang dapat dipahami tentu 

merupakan karya yang memiliki alur logis sehingga dapat diterima 

oleh pembaca, dan siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri 

membuktikannya dengan ketatnya persaingan antar siswa melalui 

karya mereka. 

5) Menunjukkan keterampilan atau keahlian yang baik. keterampilan dan 

keahlian yang baik telah ditunjukkan siswa MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri sejak diselenggarakannya CSD yang pertama. 

Semejak melihat bakat dan kreativitas siswa yang begitu besar pada 

CSD tahun pertama, kemudian sekolah berinisiatif melanjutkan 

program CSD di tahun-tahun setelahnya, hal ini dilakukan untuk 

mengasah keterampilan dan keahlian siswa agar semakin baik dari 

waktu-kewaktu. 

3. Model Penilaian 

Skema penilaian kreativitas dalam mengarang meliputi empat kriteria, yakni: 

a. Kelancaran. Kelancaran dalam kriteria penilaian program CSD 

ditunjukkan melalui adanya kolom nilai untuk unsur intrinsik yang kuat. 
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Dalam teori tentang produk kreativitas penilaian kelancaran dinilai dari 

banyaknya kata yang ditulis. Dalam program CSD kelancaran tidak 

menjadi prioritas pertama, karena seperti yang telah disebutkan bahwa 

kelancaran sudah termasuk dalam penilaian untuk unsur intrinsik. Lagi 

pula, salah satu syarat karya tulis seperti cerpen, panitia telah menentukan 

minimal dan maksimalnya suatu tulisan. Tinggal bagaimana siswa 

membungkus cerita dengan alur ataupun penokohan yang kuat. 

b. Kelenturan. Ada dua kriteria dalam penilaian kelenturan, seperti 

kelenturan dalam struktur kalimat dan kelenturan dalam konten atau 

gagasan. Penilaian kelenturan dalam program CSD berbentuk pemilihan 

diksi, kreatif (keunikan ide), dan inovatif (penemuan baru). Penilaian 

penting dalam kriteria ini adalah bagaimana siswa mampu menuangkan 

idenya melalui gaya tulisan yang lebih mengalir. 

c. Keaslian (orisinilitas). Keaslian menjadi syarat utama penyetoran karya 

dalam program CSD, baik itu berupa karya tulis maupun kerajinan 

tangan. Meskipun ada banyak kriteria dalam penilaian orisinilitas dalam 

teori penilaian produk kreatif, tetapi dalam program CSD, penialaian 

keaslian mencakup keseluruhan karya kecuali tema yang memang telah 

ditentukan sekolah. 

d. Kerincian. Dalam hal ini, penokohan, alur, bahkan setting harus benar-

benar tergambar secara rinci. Selain itu, kemampuan membumbui atau 

menghiasi cerita dengan berbagai ulasan menarik tentu akan menjadi nilai 

plus tersendiri. Oleh karena itu, kerincian dalam teori penilaian produk 
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kreatif meliputi banyak hal seperti lukisan dalam ekspresi, ungkapan 

perasaan (emosi), dan penggunaan kalimat naratif langsung dengan 

menggunakan tanda kutip. Kesemuanya itu terangkum dalam kekuatan 

unsur intrinsik terlebih dalam hal penokohan. 

4. Tahap-tahap dalam proses kreativitas 

Teori proses kreativitas yang paling terkenal dan banyak digunakan dalam 

penelitian tentang kreativitas adalah teori Graham Wallas. Dijelaskan dalam 

teorinya bahwa tahap-tahap dalam proses kreativitas meliputi: 

a. Tahap I: persiapan (preparation) 

Graham Wallas menyebutkan bahwa tahap persiapan merupakan tahap 

ide yang timbul dari beberapa kemungkinan. Namun biasanya ide itu 

datang karena adanya keterampilan, pengetahuan ataupun keahlian. 

Namun beberapa siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri yang telah 

diwawancarai menyebutkan bahwa mereka mendapat ide dari pengalaman 

hidup mereka. Dengan kata lain bahwa mereka lebih banyak berkarya 

melalui kenangan-kenangan yang telah mereka alami dan mereka rasakan. 

b. Tahap II: inkubasi (incubation) 

Pada masa inkubasi diharapkan suatu pemahaman serta kematangan 

terhadap ide yang timbul. Biasanya setelah menemukan ide, beberapa 

penulis menggambar skema ide terlebih dahulu untuk mematangkannya. 

Setelah skema dibuat, barulah ide tersebut mampu ia pahami dengan baik, 

pembahasan beserta batasannya. Skema ide tidak selalu harus ditulis di 

kertas ataupun laptop, tak sedikit pula orang yang hanya menggambarkan 
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skema ide dalam otaknya. Hal itu tergantung kemampuan masing-masing 

orang. Namun siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri ternyata lebih 

terbiasa menggambar skema ide di dalam otaknya. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil wawancara yang menyebutkan bahwa saat melakukan 

persiapan, mereka hanya mencari ide dan kemudian langsung 

menuangkannya dalam bentuk tulisan. 

Namun perlu diingat bahwa penggambaran skema ide yang hanya 

dilakukan dalam otak saja berkemungkinan memiliki jangka waktu 

singkat untuk tetap diingat, sehingga ada baiknya jika setelah menemukan 

ide, menyusun skemanya dan langsung dituangkan dalam bentuk tulisan. 

c. Tahap III: iluminasi (ilumination) 

Tahap iluminasi merupakan suatu tingkat penemuan saat inspirasi yang 

telah diperoleh, dikelola, digarap, kemudian menuju kepada 

pengembangan suatu hasil (product development). Dalam tahap ini skema 

ide sudah bisa dituang ke dalam bentuk tulisan, sehingga hasil tulisan 

tersebut mampu dikomunikasikan dengan orang lain untuk memperoleh 

masukan agar lebih baik. Secara pemaknaannya, harus ada penasehat 

karya yang bisa memberi masukan. Namun mental siswa MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri yang bisa dikatakan ‘kurang percaya diri’ terhadap 

karyanya mengakibatkan mereka sulit menunjukkan hasil karyanya 

kepada orang lain, sehingga tidak ada masukan atau saran yang mereka 

terima. 
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d. Tahap IV: verifikasi (verification) 

Verifikasi merupakan tahap perbaikan terhadap karya yang sudah dibuat. 

Setelah menerima masukan dari orang lain, penulis bisa langsung 

melakukan editing terhadap tulisannya tersebut. Namun bagi siswa MA 

Nasy’atul Muta’allimin yang tidak melalui proses iluminasi, biasanya 

langsung melakukan editing atas pemikirannya sendiri. Proses editing 

tidak hanya dilakukan sekali, mereka bisa melakukannya berkali-kali 

hingga mereka yakin bahwa karya yang telah dibuat benar-benar sudah 

baik. 

 

B. Kreativitas Siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri 

1. Motivasi Siswa 

Setiap orang pasti mempunyai motivasi dalam setiap hal yang mereka 

kerjakan. Namun dalam teori press, motivasi seseorang berasal dari dua sisi, 

pertama berasal dari diri mereka sendiri. Setiap orang mampu memotivasi 

dirinya sendiri untuk melakukan segala sesuatu, termasuk berkarya atau 

mencipta. Jika dikaitkan dengan kreativitas siswa MA Nasy’atul Muta’allimin 

1 Putri, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa bentuk motivasi dari 

diri mereka sendiri adalah keinginan untuk mengaktualisasikan dirinya, ingin 

menunjukkan kemampuan mereka dan bahkan mungkin mereka 

menginginkan penghargaan dari setiap karya yang mereka ciptakan. 

Keinginan-keinginan itulah yang mendorong mereka untuk tetap berkarya, 
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tidak hanya sekali atau dua kali tetapi berkali-kali, dan bahkan mungkin 

selamanya. 

Kedua, motivasi dari luar diri sendiri. Dalam teori press dikatakan 

bahwa jika kondisi internal tidak memungkinkan seseorang untuk melakukan 

kegiatan kreatif, maka seharusnya faktor internal mengupayakan untuk 

memupuk dorongan dalam dirinya. Melihat usaha sekolah dalam 

meningkatkan kreativitas siswa melalui program CSD, hal itu menunjukkan 

bahwa sekolah peduli terhadap potensi yang dimiliki siswa dan secara 

langsung mendorong tumbuhnya kreativitas dalam diri setiap siswa. 

Semangat atau motivasi yang timbul dari dalam diri biasanya 

memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan kreativitas, namun biasanya 

memiliki jangka waktu yang singkat. Maka dari itu selain motivasi dari dalam 

diri sendiri, setiap orang juga membutuhkan motivasi dari luar untuk 

membantu menjaga motivasi dalam dirinya sendiri. Begitulah seterusnya 

kedua faktor pendorong kreativitas bekerja, keduanya saling melengkapi satu 

sama lain. 

2. Pembentukan Pribadi Kreatif 

Sigmund Freud dalam teori psikoanalisis berkesimpulan bahwa mekanisme 

pertahanan menghambat tindakan kreatif, tetapi mekanisme sublimasi justru 

merupakan penyebab utama dari kreativitas. Banyak penulis menjadikan 

karyanya sebagai luapan emosin terhadap sesuatu seperti halnya Chairil 
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Anwar, atau Zainuddin dalam film ‘Tenggelamnya kapal Van Der Wijck’ 

yang membuat karangan luar biasa dari segala kesakitan yang dirasakannya. 

Sedangkan kemampuan dan kebiasaan berkarya siswa MA Nasy’atul 

Muta’allimin 1 Putri secara umum, baik yang tinggal di pondok atau pun 

tidak sudah berada ditingkat rata-rata. Namun jika dilihat perorangan 

memang ada beberapa siswa yang rutin menghasilkan karya setiap harinya. 

Hasil karya mereka pun tak jauh dari segala macam suka-duka mereka, 

seperti ungkapan terhadap seseorang yang telah pergi, atau luapan kerinduan 

terhadap orang-orang terdekat dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan teori 

Sigmund Freud di atas. 

Menurut Hulbeck tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan 

kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. Hal ini berkaitan dengan 

penentuan tema yang tidak jauh dari kehidupan siswa dalam program CSD. 

Interaksi dan lingkungan yang menjadi pusat karya dalam program CSD akan 

membuat siswa lebih dekat dengan lingkungannya, sehingga akan 

menghasilkan tindakan dan hasil karya yang unik. 

Tiga atribut psikologis yang menurut Sternberg kreativitas merupakan  titik 

pertemuan yang khas, yakni: intelegensi, gaya kognitif, dan 

kepribadian/motivasi. Setiap karya yang dihasilkan pasti memiliki tiga hal 

tersebut, hanya saja bagaimana seseorang mengukur bahwa pengetahuan yang 

dimilikinya sudah mendalam atau sebatas tahu saja. 
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C. Implementasi Program Creative Student Day (CSD) dalam Meningkatkan 

Kreativitas Siswa 

MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri telah berusaha semaksimal mungkin 

untuk meningkatkan kreativitas siswa, salah satunya melalui program Creative 

Student Day (CSD). Program CSD ini juga bisa disebut sebagai strategi yang 

dilakukan sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswanya. oleh karena itu, jika 

dihubungkan dengan teori 4P yakni strategi dalam meningkatkan kreativitas, 

tentunya akan dihasilkan bukti yang jelas adanya implementasi program CSD 

dengan peningkatan kreativitas siswa. Tidak hanya itu, teori 4P ini juga mampu 

menunjukkan seberapa besar tekad sekolah dalam meingkatkan kreativitas siswa, 

dan juga seberapa serius mereka mengikuti program CSD ini. berikut teorinya: 

1. Pribadi 

Setiap orang memiliki kreativitas dalam dirinya meskipun dalam bidang dan 

kadar yang berbeda. Namun dari ketidak samaan itulah letak orisinilitas 

individu tersebut. Oleh karena itu, pendidik ataupun orang tua hendaknya 

menghargai setiap keunikan serta bakat yang ada pada diri anak atau bahkan 

membantu menemukan dan mengembangkan bakat tersebut. Penghargaan 

terhadap kreativitas siswa telah dilakukan sekolah dengan sangat baik. Hal ini 

bisa dilihat dari keseriusan sekolah menggarap program CSD setiap tahunnya. 

Selain itu, diadakannya beberapa program lain hasil dari implementasi CSD 

sebagai tindak lanjut, seperti terbitnya buletin dan mading setiap dua bulan 

sekali. Dengan demikian, ketiga program tersebut merupakan cara sekolah 

menemukan, mengembangkan dan meningkatkan bakat dan kreativitas siswa. 
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2. Pendorong (press) 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk mewujudkan 

kreativitas siswa, hendaknya ada dorongan dari luar (eksternal) seperti 

keluarga, sekolah dan lingkungan bermain ataupun dorongan dari dirinya 

sendiri (internal) untuk menghasilkan sesuatu. Dorongan seperti ini biasa 

dikenal sebagai motivasi. Sekolah tidak hanya mengadakan program CSD 

dengan ketentuan lomba dan akhirnya menetapkan juaranya saja. Tetapi, 

sekolah juga berani mengeluarkan biaya besar untuk menyukseskan program 

tersebut. Dengan hadiah berupa piagam, piala dan tabungan pastilah sangat 

memotivasi siswa untuk menyetorkan karya terbaiknya. Selain itu, sudah jelas 

merupakan kebanggaan tersendiri jika seseorang mendapat penghargaan dari 

hasil kerja kerasnya. Menjadi juara adalah salah satu motivasi terbesar dalam 

hidup seseorang. Ia akan semakin percaya diri dengan predikat tersebut. 

Namun bagi mereka yang karyanya belum masuk nominasi, dorongan untuk 

terus mencoba akan semakin besar. Terlebih lagi siswa MA Nasy’atul 

Muta’allimin memiliki kepala sekolah yang selalu menyelipkan motivasi-

motivasi di setiap pidatonya. Dengan demikian, terlihatlah sudah kerjasama 

yang baik antara sekolah dan siswa dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

3. Proses 

Memberikan kebebasan pada anak untuk mengekspresikan dirinya secara 

kreatif dengan persyaratan tertentu akan membuat anak menyibukkan diri 

dengan kegiatan kreatif. Dengan demikian anak akan selalu bergulat dengan 

proses-proses kreatif dan pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang 
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kreatif pula. Sangat jelas bahwa dalam program CSD siswa diberi kebebasan 

berpikir. Meskipun tema dan beberapa syarat diberlakukan, tetap saja hal itu 

tidak mengurangi kebebasan siswa dalam menghasilkan karya terbaik 

mereka. Syarat dan tema hanya sebagai tolak ukur karya siswa, seberapa baik 

mereka menuangkan ide ke dalam bentuk tulisan ataupun kerajinan tangan. 

4. Produk 

Melalui dorongan dari dirinya sendiri maupun dari luar untuk selalu 

melakukan hal-hal kreatif, maka akan dihasilkan pula produk kreatif. Program 

CSD diakui siswa sebagai salah satu pendorong mereka untuk terus berkarya. 

Meskipun hanya diadakan sekali dalam setahun, tetapi program tersebut 

mampu memompa semangat siswa, bahkan setelah siswa tersebut lulus dari 

MA Nasy’atul Muta’allimin 1 Putri. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa produk-produk yang dihasilkan siswa MA Nasy’atul Muta’allimin bisa 

dibilang meningkat kualitasnya, apalagi ditunjang dengan adanya program 

lanjutan seperti penerbitan buletin dan mading yang memang mewajibkan 

setiap siswanya berkarya.  


